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Abstrak
Kecelakaan kerja merupakan hal yang tidak terduga dan tidak diharapkan yang dapat

merugikan baik bagi pekerja maupun bagi perusahaan. Berdasarkan laporan International Labour
Organization (ILO, 2013) bahwa 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja
dan penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3%) dari kematian ini dikarenakan penyakit akibat
kerja, sementara lebih dari 380.000 (13,7%) dikarenakan kecelakaan kerja. Pabrik kelapa sawit
Adolina merupakan pabrik yang bergerak di bidang pengolahan minyak sawit mentah. Jenis penelitin
ini bersifat survey analitik dengan menggunakan desain studi cross-sectional. Populasi penelitian ini
adalah karyawan yang bekerja di pabrik kelapa sawit adolina PTPN IV Kabupaten Serdang Bedagai
yaitu sebanyak 85 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling yaitu
sebanyak 85 orang. Analisis pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji chi
square dengan derajat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
pengetahuan penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja dengan nilai p value 0,000, tidak
terdapat hubungan sikap dengan kejadian kecelakaan kerja dengan nilai p value 0,575, terdapat
hubungan tindakan penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja dengan nilai p value 0,002,
tidak terdapat hubungan kepatuhan terhadap prosedur dengan kejadian kecelakaan kerja dengan nilai
p value 0,277, dan terdapat hubungan lingkungan kerja dengan kejadian kecelakaan kerja dengan p
value 0,000. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan antara pengetahuan penggunaan
APD, tindakan penggunaan APD, dan lingkungan kerja dengan kejadian kecelakaan kerja. Disarankan
bagi pekerja untuk meningkatkan penggunaan APD agar mencegah kejadian kecelakaan kerja.
Kata Kunci: Kecelakaan Kerja, Pengetahuan, Tindakan, Lingkungan Kerja

Abstract
Work Accidents are unexpected and unexpected things that can harm both workers and the

company. Based on the report of the International Labour Organization (ILO, 2013) that 2.78 million
workers die every year due to work accidents and occupational diseases. Around 2.4 million (86.3%)
of these deaths were due to occupational diseases, while more than 380,000 (13.7%) were due to
workplace accidents. The Adolina palm oil mill is a factory engaged in the processing of crude palm
oil. This type of research is an analytical survey using a cross-sectional study design. The population
of this research is employees who work in PT Adolina Palm Oil Mill PTPN IV Serdang Bedagai
Regency, as many as 85 people. The sample in this study used a total sampling technique of 85
people. Analysis of data processing used in this study is the Chi-Square test with a degree of
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confidence of 95%. The results showed that there was a relationship between knowledge of the use of
PPE with workplace accidents with a p-value of 0,000, there was no relationship between attitude and
work accident with a p-value of 0.575, there was a relationship between the use of PPE with work
accident events with a p-value of 0.002, there was no the relationship of compliance with procedures
with work accident with a p-value of 0.277, and there is a relationship between the work environment
and work accident with a p-value of 0,000. This study concludes that there is a relationship between
the knowledge of the use of PPE, the use of PPE, and the work environment with work accident
events. It is recommended for workers to increase the use of PPE to prevent work accidents.
Keywords: Work Accidents, Knowledge, Actions, Work Environment

PENDAHULUAN
Perkembangan industri di Indonesia sekarang ini berlangsung sangat pesat seiring kemajuan

ilmu pengetahuan dan teknologi, diiringi pula oleh adanya risiko bahaya yang lebih besar yang dapat
menimbulkan masalah kesehatan dan keselamatan kerja (1). Keselamatan kerja para pekerja sangat
penting nilainya bagi suatu perusahaan, karena hal tersebut merupakan kunci keberhasilan perusahaan
dalam meningkatkan nama baik perusahaan dalam bidang K3 (2). Usaha dalam meningkatkan
keselamatan dan kesehatan kerja, salah satunya adalah dengan memberikan peralatan perlindungan
diri untuk pegawai yang bekerja pada lingkungan pekerjaan yang berbahaya (3).

Kecelakaan tidak terjadi kebetulan, melainkan ada sebabnya. Ada dua golongan penyebab
kecelakaan kerja. Golongan pertama adalah faktor mekanis dan lingkungan, yang meliputi segala
sesuatu selain faktor manusia. Golongan kedua adalah manusia itu sendiri yang merupakan penyebab
kecelakaan. Penelitian menunjukkan, bahwa 85% penyebab kecelakaan bersumber kepada faktor
manusia. Mengenai faktor manusia, sebagai konsekuensinya persoalannya cukup rumit, contoh
kecelakaan yang dikarenakan oleh keadaan emosi para pekerja, atau berbagai hal unik lainnya yang
berkaitan dengan faktor manusia sebagai penyebab kecelakaan (4).

Menurut perkiraan terbaru yang dikeluarkan oleh International Labour Organization (ILO)
2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Sekitar
2,4 juta (86,3%) dari kematian ini dikarenakan penyakit akibat kerja, sementara lebih dari 380.000
(13,7%) dikarenakan kecelakaan kerja. Setiap tahun, ada hampir seribu kali lebih banyak kecelakaan
kerja nonfatal dibandingkan kecelakaan kerja fatal. Kecelakaan nonfatal diperkirakan dialami 374 juta
pekerja setiap tahun, dan banyak dari kecelakaan ini memiliki konsekuensi yang serius terhadap
kapasitas penghasilan para pekerja (5).

Laporan International Labour Organization (ILO) memasukkan Indonesia sebagai negara
dengan angka kecelakaan kerja terbesar kedua di dunia. Laporan itu di dasarkan pada survei terhadap
53 negara, sesuai data ILO terjadi 65.474 kecelakaan kerja di Indonesia. Diantara jumlah tersebut,
1.451 orang tenaga kerja meninggal dunia. Selain itu, 5.326 pekerja cacat tetap dan 58.697 sembuh
tanpa cacat (6).

Jumlah tenaga kerja di Indonesia setiap tahunnya terus saja meningkat. Jumlah angkatan keja
diperkirakan sebesar 121,9 juta pada agustus 2014. Jumlah penduduk yang bekerja tahun 2013 dan
2014 naik hingga 1,8 dengan meningkatnya jumlah penduduk yang bekerja, maka akan semakin
meningkat pula angka kecelakaan kerja yang akan terjadi (7). Tahun 2015 terjadi kecelakaan kerja
sebanyak 110.285 kasus, sedangkan tahun 2016 sejumlah 105.182 kasus, sehingga mengalami
penurunan sebanyak 4,6%. Sedangkan sampai Bulan Agustus tahun 2017 terdapat sebanyak 80.392
kasus atau rata rata 303 kasus per bulan. Meskipun terjadi penurunan dari tahun ketahun, tetap saja
angka kecelakaan kerja di Indonesia masih cukup tinggi (8).

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Kantor Wilayah Sumatera Utara jumlah
kasus kecelakaan kerja sekitar 4.092 kasus kecelakaan kerja terjadi di wilayah Aceh dan Sumut dan
angka tersebut masih tergolong besar (9).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kasman dkk (2017) di PT. Pertamina EP Asset 1
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Field Jambi diperoleh bahwa terdapat hubungan negatif dan tidak kuat antara penggunaan alat
pelindung diri dan kecelakaan kerja pada crew drilling bagian perbaikan perawatan sumurdi (10).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Edwina Rudyarti (2017) di PT. X diperoleh bahwa
terdapat hubungan signifikan secara bersama-sama pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja dan
sikap penggunaan alat pelindung diri terhadap kejadian kecelakaan kerja pengrajin pisau batik PT. X
(11). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Patrick Sherry dalam buku Syaaf R (2007), 80-90 %
penyebab kecelakaan kerja berkaitan dengan human error atau faktor perilaku pekerja. Pekerja
cenderung untuk tidak mengikuti Standard Operating Procedure (SOP) dan hanya bekerja
berdasarkan pengalamannya saja (12).

Tingkat penggunaan alat pelindung diri sangat berpengaruh pada tingkat keselamatan kerja.
Semakin rendah frekuensi penggunaan alat pelindung diri maka semakin besar kesempatan terjadinya
kecelakaan kerja. Pada kenyataannya masih banyak juga pekerja yang tidak menggunakannya,
walaupun telah diketahui besarnya manfaat alat ini dan perusahaan sudah menyediakan alat pelindung
diri. Hal tersebut disebabkan karena banyak faktor yang mempengaruhi perilaku pekerja sehingga
tidak menggunakan alat pelindung diri tersebut (13).

Pabrik kelapa sawit Adolina PT Perkebunan Nusantara IV merupakan salah satu Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang perkebunan dan pengolahan kelapa sawit menjadi
minyak kepala sawit mentah. Berdasarakan data tahunan Pabrik Kelapa Sawit Adolina diperoleh data
kecelakaan kerja Tahun 2017 sebanyak 21 Orang mengalami kecelakaan kerja sedangkan pada tahun
2018 meningkat menjadi 34 Orang (14).

Berdasarkan survei, dari 85 orang pekerja terdapat 75% pekerja yang tidak menggunakan APD,
dan tidak mematuhi prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam menjalankan tugas
perusahaan seperti : tidak menggunakan helm, tidak menggunakan alat pelindung pendengaran, tidak
menggunakan masker saat melakukan pekerjaan, bahkan ada yang duduk-duduk di dekat mesin
bersuhu tinggi yang sedang bekerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kecelakaan kerja pada pekerja dibagian produksi pabrik kelapa sawit Adolina
PTPN IV Kabupaten Serdang Bedagai tahun 2018.
METODE

Jenis penelitian ini bersifat survey analitik dengan menggunakan desain studi cross-sectional
yaitu mencari hubungan variabel independen (pengetahuan, sikap, tindakan, kepatuhan terhadap
prosedur, dan lingkungan kerja) dengan variabel dependen (kecelakaan kerja) dalam waktu yang
bersamaan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian produksi di pabrik kelapa
sawit Adolina PTPN IV Kabupaten Serdang Bedagai yang berjumlah 85 orang. Sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah populasi yang berjumlah 85 orang dengan teknik
pengambilan yaitu total sampling (15). Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2019. Pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara dengan menggunakan alat bantu kuesioner. Uji Satistik pada
analisis data menggunakan uji chi square (X2) dengan tingkat kepercayaan 95%.
HASIL
Analisis Univariat

Tabel 1 dibawah menunjukkan bahwa mayoritas responden berumur lebih dari 45 tahun yaitu
sebanyak 68 orang (80%) dan selebihnya responden berumur kurang dari 45 tahun yaitu sebanyak 17
orang (20%) .Mayoritas responden berpendidikan SMA/SMK yaitu sebanyak 68 orang (83,5%) dan
selebihnya responden berpendidikan S1 yaitu sebanyak 2 orang (2,4%). Mayoritas responden
memiliki lama kerja selama 20-30 tahun yaitu sebanyak 79 orang (92,9%) dan selebihnya responden
memiliki lama kerja kurang dari 20 tahun yaitu sebanyak  orang (1,2%). Mayoritas responden
memiliki pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 58 orang (68,2%) dan selebihnya responden memiliki
pengetahuan yang kurang yaitu sebanyak 27 orang (31,8%). Mayoritas responden memiliki sikap
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yang baik yaitu sebanyak 58 orang (68,2%) dan selebihnya responden memiliki sikap yang kurang
baik yaitu sebanyak 27 orang (31,8%). Responden memiliki tindakan yang buruk yaitu sebanyak 43
orang (50,6%) dan responden memiliki tindakan penggunaan APD yang baik yaitu sebanyak 42 orang
(49,4%). Mayoritas responden patuh terhadap prosedur yaitu sebanyak 64 orang (75,3%) dan
selebihnya responden tidak patuh terhadap prosedur yaitu sebanyak 21 orang (24,7%). Mayoritas
responden memiliki lingkungan kerja yang baik yaitu sebanyak 51 orang (60%) dan selebihnya
responden memiliki lingkungan kerja yang buruk yaitu sebanyak 34 orang (40%). mayoritas
responden pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 53 orang (62,4%) dan selebihnya responden
tidak pernah mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 32 orang (37,6%).

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik, Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Kepatuhan

terhadap Prosedur, Lingkungan Kerjadan Kecelakaan Kerja Responden

Variabel n Persentase
Umur
≤ 45 tahun 17 20,0
>45 tahun 68 80,0
Pendidikan Terakhir
SD 4 4,7
SMP 8 9,4
SMA/SMK 71 83,5
S1 2 2,4
Lama Kerja
< 20 tahun 1 1,2
20 – 30 tahun 79 92,9
>30 tahun 5 5,9
Pengetahuan
Baik 58 68,2
Kurang 27 31,8
Sikap
Sikap Positive 58 68,2
Sikap Negative 27 31,8
Tindakan
Baik 42 49,4
Buruk 43 50,6
Kepatuhan Terhadap Prosedur
Patuh 64 75,3
Tidak Patuh 21 24,7
Lingkungan Kerja
Baik 51 60,0
Buruk 34 40,0
Kecelakaan Kerja
Pernah 53 62,4
Tidak Pernah 32 37,6

Analisis Bivariat
Tabel 2 dibawah menunjukan bahwa dari 58 orang yang memiliki pengetahuan yang baik

mayoritas responden pernah mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 45 orang (77,6%) dan
minoritas responden tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 13 orang (22,4%). Dari 27
orang yang memiliki pengetahuan yang kurang mayoritas responden tidak pernah mengalami
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kecelakaan kerja yaitu sebanyak 19 orang (70,4%), dan minoritas responden pernah mengalami
kecelakaan kerja yaitu sebanyak 8 orang (29,6%). Dari 58 orang yang memiliki sikap yang baik
mayoritas responden pernah mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 35 orang (60,3%) dan
minoritas responden tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 23 orang (39,7%). Dari 27
orang yang memiliki sikap yang kurang baik mayoritas responden pernah mengalami kecelakaan
kerja yaitu sebanyak 18 orang (66,7%), dan minoritas responden tidak pernah mengalami kecelakaan
kerja yaitu sebanyak 9 orang (33,3%). Dari 43 orang yang memiliki tindakan yang buruk mayoritas
responden tidak pernah mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 23 orang (53,5%) dan minoritas
responden pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 20 orang (46,5%). Dari 42 orang yang
memiliki tindakan yang baik mayoritas responden pernah mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak
33 orang (78,6%) dan minoritas responden tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 9
orang (21,4%). Dari 64 orang yang patuh terhadap prosedur mayoritas responden pernah mengalami
kecelakaan kerja yaitu sebanyak 42 orang (65,6%) dan minoritas responden tidak pernah mengalami
kecelakaan kerja sebanyak 22 orang (34,4%). Dari 21 orang yang tidak patuh terhadap prosedur
mayoritas responden pernah mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 11 orang (52,4%), dan
minoritas responden tidak pernah mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 10 orang (47,6%). Dari
51 orang yang memiliki lingkungan kerja yang baik mayoritas responden mengalami kecelakaan kerja
yaitu sebanyak 41 orang (80,4%) dan minoritas responden tidak mengalami kecelakaan kerja
sebanyak 10 orang (19,6%). Dari 34 orang yang memiliki lingkungan kerja yang buruk mayoritas
responden tidak pernah mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 22 orang (64,7%), dan minoritas
responden pernah mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 12 orang (35,3%).

hasil uji statistik chi square diperoleh nilai P <dari α (0,000 < 0,05), yang artinya ada
hubungan antara pengetahuan responden dengan kejadian kecelakaan kerja. Tidak ada hubungan
sikap responden dengan kejadian kecelakaan kerja dengan p value > dari α (0,575 > 0,05). Ada
hubungan tindakan responden dengan kejadian kecelakaan kerja dengan p value < dari α (0,002 <
0,05). Tidak ada hubungan kepatuhan terhadap prosedur dengan kejadian kecelakaan kerja dengan p
value > dari α (0,277 > 0,05). Ada hubungan lingkungan kerja responden dengan kejadian kecelakaan
kerja dengan p value < dari α (0,000 <  0,05).

Tabel 2.
Faktor (Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Kepatuhan terhadap Prosedur, dan Lingkungan Kerja)

yang Berhubungan dengan Kejadian Kecelakaan Kerja

Variabel
Kecelakaan Kerja

n % p ValuePernah Tidak Pernah
n % n %

Pengetahuan
Baik 45 77,6 13 22,4 58 68,2

0,000
Kurang 8 29,6 19 70,4 27 31,8
Sikap
Sikap Positive 35 60,3 23 39,7 58 68,2

0,575
Sikap Negative 18 66,7 9 33,3 27 31,8
Tindakan
Baik 33 78,6 9 21,4 42 49,4

0,002
Kurang 20 46,5 23 53,5 43 50,6
Kepatuhan Terhadap Prosedur
Patuh 42 65,6 22 34,4 64 75,3 0,277
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Tidak Patuh 11 52,4 10 47,6 21 24,7
Lingkungan Kerja
Baik 41 80,4 10 19,6 51 60,0

0,000
Buruk 12 35,3 22 64,7 34 40,0

Total 53 62,4 32 37,6 85 100

PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Kecelakaan Kerja

Berdasarkan hasil uji statistik chi square diperoleh nilai P < α (0,000 < 0,05), dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada hubungan antara pengetahuan
responden dengan kejadian kecelakaan kerja.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Edwina Rudyarti (2017) tentang
hubungan pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja dan sikap penggunaan alat pelindung diri
dengan kejadian kecelakaan kerja pada pengerajin pisau batik di PT. X yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian kecelakaan kerja dengan nilai
Rx2 = -0,400 dan p = 0,026 (11). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aswar dkk (2016) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja di pada
pekerja bengkel mobil di kota kendari dengan Hasil uji chi square didapatkan bahwa nilai P value < α
sehingga terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kecelakaan kerja, dimana nilai hubungan
kedua variabel bernilai kuat (phi=0,655) (16).

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui pancaindera manusia, yakni indera
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh
melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan domain yang sangat penting
dalam membentuk tindakan seseorang (17).

Peningkatan pengetahuan tidak selalu menyebabkan perubahan perilaku, tetapi pengetahuan
sangat penting diberikan sebelum individu melakukan suatu tindakan. Tindakan akan sesuai dengan
pengetahuan apabila individu menerima isyarat yang cukup kuat untuk memotivasi dirinya untuk
bertindak sesuai dengan pengetahuannya. Teori Bloom dalam Notoadmodjo (2012) menjelaskan
bahwa perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan saja (faktor predisposisi), akan tetapi dapat
dipengaruhi oleh faktor pendukung (ketersediaan APD) dan faktor pendorong (pengawasan dan
peraturan) (18).

Menurut asumsi peneliti yang ditemukan pada saat penelitian bahwa responden sudah memiliki
pengetahuan yang baik namun masih banyak ditemukan responden mengalami kejadian kecelakaan
kerja. Kecelakaan kerja yang dialami responden terjadi akibat responden belum menerapkan
penggunaan APD yang baik dan benar sesuai dengan pengetahuan mereka.
Hubungan Sikap dengan Kejadian Kecelakaan Kerja

Berdasarkan hasil uji statistik chi square diperoleh nilai P > α (0,575 > 0,05), dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima yang artinya tidak ada hubungan antara sikap
responden dengan kejadian kecelakaan kerja.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Subing (2018) tentang hubungan
pengetahuan, sikap, dan perilaku penggunaan alat pelindung diri dengan kejadian kecelakaan kerja
pada tenaga kerja bangunan di Perumahan Haji Mena Lampung Selatan yang menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sikap pekerja dengan kejadian kecelakaan kerja (19).
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Edwina Rudyarti (2017) tentang
hubungan pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja dan sikap penggunaan alat pelindung diri
dengan kejadian kecelakaan kerja pada pengerajin pisau batik di PT. X yang menyatakan bahwa
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terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian kecelakaan kerja dengan nilai
Rx2 = -0,469 dan p = 0,008 (11).

Sikap (attitude) merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap
suatu stimulus atau objek (17). Sikap terhadap kondisi kerja, kecelakaan dan praktik kerja yang aman
bisa menjadi hal yang penting karena ternyata lebih banyak persoalan yang disebabkan oleh pekerja
yang ceroboh dibandingkan dengan mesin-mesin atau karena ketidakpedulian karyawan (20). Sikap
dapat dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh
kebudayaan, dan media informasi, oleh karena itu upaya yang dapat dilakukan perusahaan guna
mengurangi kecelakaan adalah membuat pemodelan dengan menghadirkan beberapa pekerja yang
berprestasi sebagai model yang patut ditiru oleh pekerja lain (21).

Sikap yang baik dalam penggunaan APD akan menurunkan kejadian kecelakaan kerja. Dari
penelitian yang dilakukan dilapangan di temukan bahwa sikap responden dalam penggunaan APD
sudah baik hal tersebut merupakan faktor yang baik untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja pada
pekerja.
Hubungan Tindakan dengan Kejadian Kecelakaan Kerja

Berdasarkan hasil uji statistik chi square diperoleh nilai P < α (0,002 < 0,05), dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada hubungan antara tindakan
dengan kejadian kecelakaan kerja.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aswar dkk (2016) tentang faktor–
faktor yamg berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bengkel mobil di Kota
Kendari dengan hasil uji chi square didapatkan bahwa P value < α sehingga terdapat hubungan antara
penggunaan APD dengan kecelakaan kerja, dimana nilai hubungan kedua variabel bernilai sedang
(phi=0,418) (16). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pinggian Dornaria
dkk (2016) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kecelakaan kerja diperoleh hasil uji chi
square yaitu 0,02 yang artinya ada hubungan antara penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan
kerja di Kota Manado (22).

Tindakan merupakan pelaksanaan terhadap stimulus atau objek kesehatan yang telah
diketahui/disikapinya (17). Tindakan responden yang kurang dalam penggunaan APD dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor internal (berupa respons) dan faktor ekstenal (berupa stimulus)
sangat berpengaruh terhadap tindakan penggunaan APD. Faktor internal merupakan faktor yang
berada dalam diri individu sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berada diluar individu
(faktor lingkungan, baik fisik maupun nonfisik dalam bentuk sosial, budaya, ekonomi dan politik)
(23).

Penggunaan APD merupakan salah satu upaya pencegahan kecelakaan kerja. Penggunaan APD
yang baik dan benar akan melindungi pekerja dari bahaya yang ada di lingkungan kerja baik dari
bahaya unsafe action maupun unsafe condition. Pada saat penelitian ditemukan bahwa mayoritas
pekerja belum menggunakan APD secara lengkap saat melakukan pekerjaan. Pekerja merasa tidak
nyaman menggunakan APD secara lengkap karena sudah terbiasa tidak menggunakan APD pada saat
melakukan pekerjaan.
Hubungan Kepatuhan terhadap Prosedur dengan Kejadian Kecelakaan Kerja

Berdasarkan hasil uji statistik chi square diperoleh nilai P > α (0,277 > 0,05), dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya tidak ada hubungan antara
kepatuhan terhadap prosedur responden dengan kejadian kecelakaan kerja.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ria Andani dan Widodo Hariyono
(2017) yang dilakukan di Kabupaten Karang Anyar yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara penerapan standar operasional prosedur kerja dengan kejadian kecelakaan kerja.
Pekerja yang tidak melakukan standar operasional prosedur lebih berisiko mengalami kejadian



Jurnal Kesehatan Global, Vol. 2, No. 3, September 2019 : 122-130

Published By : Departemen Ilmu Kesehatan Masyarakat Institut Kesehatan Helvetia 129

kecelakaan kerja dibandingkan dengan pekerja yang melakukan standar operasional prosedur (24).
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Raja Barathi (2018) tentang faktor
yang berhubungan dengan kecelakaan kerja di PT Sumber Karindo Sakti Tebing Tinggi dengan hasil
uji chi-square diperoleh P Value = 0,034 ≤ 0,05, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kepatuhan terhadap prosedur dengan kecelakaan kerja (25).

Kepatuhan dapat diartikan sebagai suatu bentuk respon terhadap suatu perintah, anjuran, atau
ketetapan melalui suatu aktivitas konkret (21). Kepatuhan merupakan salah satu bentuk perilaku
keselamatan. Kepatuhan dalam mengikuti prosedur operasi atau prosedur kerja memiliki peran
penting dalam menciptakan keselamatan di tempat kerja (26).

Perusahaan menerapkan prosedur kerja untuk meningkatkan pengetahuan pekerja untuk
menghindari pekerja mengalami kecelakaan kerja di tempat kerja. Ditemukan bahwa pekerja sudah
mematuhi prosedur kerja dengan baik hal tersebut dengan patuhnya pekerja dalam penerapan
prosedur maka dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja bagi setiap pekerja.
Hubungan Lingkungan Kerja dengan Kejadian Kecelakaan Kerja

Berdasarkan hasil uji statistik chi square diperoleh nilai P < α (0,000 < 0,05), dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada hubungan antara lingkungan
kerja responden dengan kejadian kecelakaan kerja.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Raja Barathi (2018) tentang faktor
yang berhubungan dengan kecelakaan kerja di PT Sumber Karindo Sakti Tebing Tinggi dengan hasil
uji chi-square diperoleh P Value= 0,011≤ 0,05, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara lingkungan kerja dengan kecelakaan kerja (25).

Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecelakaan kerja (27), walaupun
pekerja telah berhati-hati, namun apabila lingkungannya tidak mendukung (tidak aman) maka
kecelakaan dapat terjadi, begitu sebaliknya. Pedoman kerja di perlukan agar pekerja melakukan setiap
pekerjaan nya sesuai dengan prinsip-prinsip keselamatan kerja (28). Lingkungan kerja yang baik akan
mendukung pekerja dalam melakukan setiap pekerjaannya. Lingkungan yang merupakan tempat yang
digunakan oleh pekerja untuk melakukan pekerjaannya akan secara langsung dapat menjadi faktor
penyebab dari terjadi nya kecelakaan kerja bagi pekerja. Peneliti menemukan bahwa masih terdapat
lingkungan kerja yang belum baik seperti jalan licin akibat dari minyak sawit sehingga hal tersebut
membuat perkerja mengalami kecelakaan kerja seperti terpeleset/terjatuh, tertimpa benda atau
material, tertumbuk atau terkena benda-benda.
KESIMPULAN

Faktor yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja dibagian produksi
pabrik kelapa sawit Adolina PTPN IV Kabupaten Serdang Bedagai adalah faktor pengetahuan,
tindakan dan lingkungan kerja sedangkan sikap dan kepatuhan terhadap prosedur tidak merupakan
faktor yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerjapada pekerja di bagian produksi pabrik
kelapa sawit Adolina PTPN IV Kabupaten Serdang Bedagai.
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